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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Cilaku yang terletak di

Cipocok kabupaten serang. Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi

kelas V A dan V B SDN Cilaku tahun pelajaran 2018/2019. Rincian

jumlah siswa masing-masing kelas dapat dilihat pada tabel di bawah

ini:

Tabel 4.1

Daftar Siswa Kelas V SDN Cilaku

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1. V A 4 20 24
2. V B 13 11 24

Jumlah 17 31 48

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen non-equivalent

control group design yang menggunakan dua kelompok yaitu

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada pembelajaran

Bahasa Indonesia, kelompok eksperimen menggunakan metode

bermain peran sedangkan kelompok kontrol menggunakan

pembelajaran dengan metode ceramah.
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Masing-masing kelompok diberi pernyataan berupa angket yang

diberikan diberikan sebelum dan sesudah materi pembelajaran

disampaikan. Tujuan diberikannya angket sebelum pembelajaran

adalah untuk mengetahui  keadaan awal masing-masing kelompok.

Sedangkan angket yang diberikan setelah seluruh materi pembelajaran

disampaikan oleh guru, tujuannya untuk mengetahui keadaan akhir

masing-masing kelompok setelah diberikan perlakuan atau treatment.

1. Kondisi awal

Penyebaran angket dilakukan pada dua kelas yang akan diujikan

subjek penelitiannya, yaitu siswa Va dan Vb.

a. Hasil Awal Kelas Va

Penyebaran angket untuk nilai awal pada kelas Va dilaksanakan

pada hari selasa, 14 Mei 2019. Penyebaran angket dilakukan setelah

diuji coba dan telah layak digunakan melalui analisis validitas dan

reliabilitas.

Adapun hasil awal kelas Va ditampilkan pada tabel 4.2 sebagai

berikut:
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Tabel 4.2

Hasil Awal Kelas Va

No Nama Nilai
1 S1 55
2 S2 42
3 S3 80
4 S4 46
5 S5 60
6 S6 62
7 S7 40
8 S8 70
9 S9 79

10 S10 46
11 S11 49
12 S12 80
13 S13 52
14 S14 70
15 S15 61
16 S16 70
17 S17 67
18 S18 61
19 S19 62
20 S20 67
21 S21 52
22 S22 70
23 S23 43
24 S24 50
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Tabel 4.3

Frekuensi Hasil Awal Kelas Va

No Nilai interval Frekuensi
1
2
3
4
5
6

40-46
47-53
54-60
61-67
68-74
75-81

5
4
2
6
4
3

Jumlah 24

Berdasarkan distribusi frekuensi hasil awal kelas Va, maka dapat

dilihat dalam grafik sebagai berikut:

Gambar 4.1

Grafik Hasil Awal Kelas Va

Berdasarkan distribusi frekuensi dan grafik di atas dapat

dinyatakan bahwa hasil yang diperoleh dar siswa kelas Va dengan

frekuensi pertama kelas nyata antara 40-46  frekuensinya berjumlah 5

orang, frekuensi kedua batas nyata antara 47-53 berjumlah 4,

frekuensi ketiga batas nyata antara 54-60 berjumlah 2 orang,
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frekuensi keempat batas nyata antara 61-67 berjumlah 6 orang,

frekuensi kelima batas nyata antara 68-74 berjumlah 4 orang,

frekuensi keenam batas nyata antara 75-81 berjumlah 3 orang.

b. Hasil awal Kelas Vb

Penyebaran angket awal pada kelas Vb dilaksanakan pada hari

selasa, 14 Mei 2019. Hasil awal kelas Vb ditampilkan pada tabel 4.4

sebagai berikut:

Tabel 4.4

Hasil Awal Kelas Vb

No Nama Nilai
1 S1 74
2 S2 80
3 S3 50
4 S4 43
5 S5 40
6 S6 40
7 S7 59
8 S8 60
9 S9 70

10 S10 70
11 S11 59
12 S12 69
13 S13 73
14 S14 50
15 S15 60
16 S16 69
17 S17 40
18 S18 55
19 S19 65
20 S20 60
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21 S21 64
22 S22 64
23 S23 50
24 S24 55

Tabel 4.5

Frekuensi Hasil Nilai Awal Kelas Vb

No Nilai interval Frekuensi
1
2
3
4
5
6

40-46
47-53
54-60
61-67
68-74
75-81

4
3
7
3
6
1

Jumlah 24

Berdasarkan distribusi frekuensi hasil awal kelas Vb, maka dapat

dilihat dalam grafik sebagai berikut:

Gambar 4.2

Grafik Hasil Awal Kelas Vb
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Berdasarkan distribusi frekuensi dan grafik di atas dapat

dinyatakan bahwa hasil yang diperoleh dar siswa kelas Vb dengan

frekuensi pertama kelas nyata antara 40-46 frekuensinya berjumlah 4

orang, frekuensi kedua batas nyata antara 47-53 berjumlah 3,

frekuensi ketiga batas nyata antara 54-60 berjumlah 7 orang,

frekuensi keempat batas nyata antara 61-67 berjumlah 3 orang,

frekuensi kelima batas nyata antara 68-74 berjumlah 6 orang,

frekuensi keenam batas nyata antara 75-81 berjumlah 1 orang.

c. Analisis Data Awal

Analisis ini dilakukan untuk menguji apakah kedua kelompok

memiliki perbedaan hasil atau tidak. Jika kedua kelompok memiliki

perbedaan hasil secara signifikan, maka pengujian dapat dilakukan

untuk mengukur ada atau tidak pengaruh metode bermain peran

terhadap kepercayaan diri siswa. Sebaliknya, jika terdapat perbedaan

secara signifikan, maka pengujian tidak dapat dilakukan untuk

mengukur ada atau tidak pengaruh metode bermain peran terhadap

kepercayaan diri siswa. Hal ini dikarenakan perbedaan hasil bukan

diakibatkan dari penggunaan metode bermain peran, melainkan

karena perbedaan kemampuan siswa..
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Adapun hasil perhitungan statistic data awal kelas Va dan Vb

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6

Statistik Deskriptif Hasil Awal Kelas Va Dan Vb

Statistik Kelas Va Kelas Vb
Nilai minimum 40 40
Nilai maksimum 80 80
Rata-rata 59,62 59,04
Simpangan baku 12,18 10,62

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada pengujian

awal kelas Va nilai minimum 40, nilai maksimum 80 dan nilai rata-

ratanya 59,62. Sedangkan nilai awal kelas Vb nilai minimum 40, nilai

maksimum 80 dan rata-ratanya 59,04.

Hasil awal dari kedua kelas tersebut dapat kita lihat dari hasil

rata-rata kelas Vb 59,04 lebih kecil dibandingkan nilai rata-rata kelas

Va 59,62. Dari hasil awal di atas dapat diketahui kemampuan awal

kelas Va dan Vb.

2. Pemberian Perlakuan atau Treatment

Setelah kedua kelompok diberikan angket awal dan telah

dianggap sepadan, maka tahap selanjutnya adalah melakukan

treatment. Treatment ini dilakukan pada dua kelas, yaitu kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Treatment yang diberikan pada dua
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kelompok dibedakan pada penggunaan metode pembelajarannya,

pada kelompok eksperimen menggunakan metode bermain peran,

sedangkan kelpompok kontrol tidak menggunakan metode bermain

peran melainkan menggunakan pembeajaran dengan menggunakan

metode ceramah.

a. Kelas Eksperimen

Pelaksanaan penelitian di kelas eksperimen dilakukan pada

tanggal 15,16 dan 18 Mei 2019 pemberian treatment adalah

tindakan yang dilakukan untuk memperoleh pembelajaran sesuai

dengan model atau metode yang akan kita pakai. Adapun

perlakuan yang dilakukan adalah dengan menggunakan metode

bermain peran.

Dalam penelitian ini pemberian treatment untuk kelompok

eksperimen dengan menggunakan metode bermain peran dan

langkah-lagkah dalam pelaksanaannya. Penerapan pembelajaran

di kelas eksperimen yaitu guru mengawali pembelajaran dengan

mengucapkan salam dan bersama-sama membaca doa, setelah

selesai membaca doa dan sebagainya guru menanyakan kabar dan

mengabsensi kehadiran siswa, guru menanyakan kesiapan siswa

untuk belajar, guru mengaitkan suatu kejadian yang ada dengan
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materi yang akan dipelajari, guru menjelaskan materi tentang

iklan elektronik. Setelah guru menjelaskan materi tentang iklan

elektronik. Kemudian guru memberi kesempatan kepada siswa

untuk bertanya apabila ada materi yang belum dimengerti, jika

sudah tidak ada yang bertanya, guru dibagi dalam beberapa

kelompok, dalam satu kelompok terdiri dari 4 orang siswa.

Setelah siswa dibagi dalam beberapa kelompok kemudian setiap

kelompok diberikan naskah yang telah disiapkan oleh guru.

Setelah itu guru meminta siswa untuk membaca serta menghafal

dan memahami naskah yang akan diperankan di depan kelas.

Siswa diberi waktu beberapa menit untuk memahami dnaskah

tersebut sebelum diperankan. Kemudian setelah itu setiap

kelompok secara bergiliran maju kedepan untuk memerankan

sesuai naskah yang diberikan. Setelah semua kelompok selesai

memerankan di depan kelas, guru menjelaskan ulang tentang

naskah yang diberikan kepada siswa lalu guru memberi

kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang sesuatu yang

belum dipahami oleh siswa. Setelah itu guru dan siswa bersama-

sama mengambil kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari,

kemudian guru dan siswa bersama-sama membaca doa dan guru

mengucapkan salam untuk menutup kegiatan pembelajaran.
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b. Kelas Kontrol

Pelaksanaan pembelajaran di kelas kontrol dilakukan pada

15,16 dan 18 Mei 2019 pembelajaran pada kelas kontrol berbeda

dengan pembelajaran pada kelas eksperimen.persiapan yang

dilakukan pada kelas kontrol hanya menyiapkan RPP saja karena

pembelajaran yang dilakukan di kelas kontrol menggunakan

metode ceramah. Pembelajaran di kelas kontrol berjalan seperti

biasa, dengan waktu yang sama.

Penerapan pembelajaran di kelas kontrol yaitu guru

mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam dan

bersama-sama membaca doa, setelah selesai membaca doa dan

sebagainya guru menanyakan kabar dan mengabsensi kehadiran

siswa, guru menanyakan kesiapan siswa untuk belajar, guru

mengaitkan suatu kejadian yang ada dengan materi yang akan

dipelajari, guru menjelaskan materi tentang iklan elektronik

dengan metode ceramah, setelah guru selesai menjelaskan materi

tentang iklan elektronik kemudian guru memberi tugas kepada

siswa sebelum pembelajaran berakhir. guru dan siswa bersama-

sama membaca doa dan guru mengucapkan salam untuk menutup

kegiatan pembelajaran. Siswa kelas kontrol memiliki pemahaman

yang tidak jauh beda dengan kelas eksperimen, hanya saja dalam



52

treatment ini dibedakan pada metode pembelajaran yang

digunakan.

3. Kondisi akhir

a. Hasil akhir kelas eksperimen

Penyebaran angket terhadap kelas eksperimen dilaksanakan pada

hari 20 Mei 2019. Pemberian angket ini dilakukan sebagai penilaian

akhir treatment yang telah dilakukan. Angket yang digunakan sama

dengan angket agar hasil yang didapatkan benar-benar pengaruh dari

metode bermain peran.

Adapun hasil akhir kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.7

Hasil Akhir Kelas Eksperimen

No Nama Nilai
1 S1 70
2 S2 91
3 S3 85
4 S4 64
5 S5 67
6 S6 75
7 S7 72
8 S8 82
9 S9 75

10 S10 90
11 S11 89
12 S12 87
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13 S13 91
14 S14 87
15 S15 87
16 S16 78
17 S17 78
18 S18 64
19 S19 79
20 S20 78
21 S21 82
22 S22 81
23 S23 63
24 S24 72

Tabel 4.8

Frekuensi Hasil Akhir Kelas Eksperimen

No Nilai interval Frekuensi
1
2
3
4
5
6

63-67
68-72
73-77
78-82
83-87
88-92

4
3
2
7
4
4

Jumlah 24

Berdasarkan distribusi frekuensi hasil akhir kelompok

eksperimen, maka dapat digambarkan dalam grafik berikut:
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Gambar 4.3

Grafik Hasil Akhir Kelas Eksperimen (Vb)

Berdasarkan distribusi frekuensi dan grafik di atas menunjukkan

frekuensi pertama batas nyata antara 63-67 berjumlah 4 orang,

frekuensi kedua batas nyata antara 68-72 berjumlah 3 orang,

frekuensi ketiga batas nyata antara 73-77 berjumlah 2 orang,

frekuensi batas nyata antara 78-82 berjumlah 7 orang, frekuensi

kelima batas nyata antara 83-87 berjumlah 4 orang, dan frekuensi

keenam batas nyata antara 88-92 berjumlah 4 orang.

b. Hasil Akhir Kelas Kontrol

Pemberian angket akhir terhadap kelas kontrol dilaksanakan

pada hari senin, 20 Mei 2019.

Adapun hasil akhir dari kelas kontrol dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 4.9

Hasil Akhir Kelas Kontrol

No Nama Nilai
1 S1 78
2 S2 64
3 S3 90
4 S4 59
5 S5 70
6 S6 62
7 S7 43
8 S8 60
9 S9 76

10 S10 51
11 S11 54
12 S12 74
13 S13 54
14 S14 86
15 S15 50
16 S16 83
17 S17 69
18 S18 63
19 S19 76
20 S20 65
21 S21 73
22 S22 65
23 S23 55
24 S24 64
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Tabel 4.10

Frekuensi Hasil Akhir Kelas Kontrol

No Nilai interval Frekuensi
1
2
3
4
5
6

43-50
51-58
59-66
67-74
75-82
83-90

2
4
8
4
3
3

Jumlah 24

Berdasarkan tabel  diatas dapat dilihat dalam bentuk grafik berikut:

Gambar 4.4

Grafik Hasil Akhir Kelas Kontrol (Va)

Berdasarkan distribusi frekuensi dan grafik di atas menunjukkan

frekuensi pertama batas nyata antara 43-50 berjumlah 2 orang,

frekuensi kedua batas nyata antara 51-58 berjumlah 4 orang,

frekuensi ketiga batas nyata antara 59-66 berjumlah 8 orang,
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frekuensi keempat batas nyata antara 67-74 berjumlah 4 orang,

frekuensi kelima batas nyata antara 75-82 berjumlah 3 orang,

frekuensi keenam batas nyata antara 83-90 berjumlah 3 orang.

c. Analisis Data Akhir

Analisis ini dilakukan untuk menguji apakah pengaruh metode

bermain peran terhadap kepercayaan diri siswa lebih baik atau tidak

dari pada sebelum menggunakan metode bermain peran.

Adapun hasil perhitungan statistik data posttest kelas eksperimen

dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut:

Tabel 4.11

Statistik Deskriptif Hasil Akhir

Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Statistik Kelas Va
(kontrol)

Kelas Vb
(eksperimen)

Nilai minimum 43 63
Nilai maksimum 90 91
Rata-rata 66,17 78,33
Simpangan Baku 11,79 8,55

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa kelas eksperimen memiliki

nilai minimum 63 dan nilai maksimum 91. Sedangkan kelas kontrol

memiliki nilai minimum 43 dan nilai maisimum 90. Hal ini menunjukkan
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bahwa hasil antara kelas eksperimen meningkat dibandingkan dengan kelas

kontrol.

B. Uji Prasyarat Analisis Kepercayaan Diri

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji chi kuadrat

(x²) dengan taraf signifikan 0,05. Adapun uji normalitas sebagai

berikut:

a. Hasil Awal

1) Hasil Uji Normalitas Kelas Va

Tabel 4.12

Frekuensi Harapan (Fe) Data Awal Kelas Va

Interva
l kelas

Batas
kelas

Z
scor

Kelas
O-Z

Selisih
luas
tiap

kelas

Fe Fo x²

40-46 39,4 -1,65 0,4505 0,0906 1,1744 5 3,67
47-53 46,5 -1,08 0,3599 0,1685 4,044 4 0,0005
54-60 53,5 -0,50 0,1914 0,2193 5,2632 2 2,02
61-67 60,5 0,07 0,0279 0,2143 5,1432 6 0,14
68-74 67,5 0,65 0,2422 0,1466 3,5184 4 0,06
75-81 74,5 1,22 0,3888 0,0745 1,788 3 0,82

81,5 1,79 0,4633 - - -
Jumlah ƩFo:

24
Ʃx²:6,7
1

Dari hasil perhitungan ditemukan chi kuadrat hitung: 6,71 selanjutnya

nilai ini dibandingkan dengan nilai chi kuadrat tabel dengan dk(derajat
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keabsahan)= 6-1 = 5. Berdasarkan tabel chi kuadrat diketahui bila dk = 5 dan

kesalahan yang ditetapkan 5% maka chi kuadrat tabel = 11,070.

Dari penjabaran di atas diperoleh nilai jika x²hitung < x²tabel yaitu

6,71< 11,070 maka dapat disimpulan data awal kelas Va berdistribusi

normal.

2) Hasil Uji Normalitas Kelas Vb

Tabel 4.13

Frekuensi Harapan (Fe) Data Awal Kelas Vb

Interval
Kelas

Batas
Kelas

Z
Scor

Kelas
O-Z

Selisih
Luas
Tiap
Kelas

Fe Fo X²

40-46 39,4 -1,84 0,4671 0,3957 9,4968 4 3,18
47-53 46,5 -1,18 0,0714 0,1271 3,0504 3 0,001
54-60 53,5 -0,52 0,1985 0,2542 6,1008 7 0,13
61-67 60,5 0,14 0,0557 0,2295 5,508 3 1,14
68-74 67,5 0,79 0,2852 0,1413 3,3912 6 2,01
75-81 74,5 1,45 0,4265 0,0538 1,2912 1 0,06

81,5 2,06 0,4803
ƩFo:
24

Ʃx²:
6,52

Dari hasil perhitungan ditemukan chi kuadrat hitung: 6,52 selanjutnya

nilai ini dibandingkan dengan nilai chi kuadrat tabel dengan dk(derajat

keabsahan)= 6-1 = 5. Berdasarkan tabel chi kuadrat diketahui bila dk = 5 dan

kesalahan yang ditetapkan 5% maka chi kuadrat tabel = 11,070.
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Dari penjabaran di atas diperoleh nilai jika x²hitung < x²tabel yaitu

6,52< 11,070 maka dapat disimpulan data awal kelas Vb berdistribusi

normal.

Adapun uji normalitas data awal kelas eksperimen dan kelas kontrol

disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.14

Uji Normalitas Data Awal

Kelas x²hitung x²tabel Keputusan
Va 6,71 11,070 Normal
Vb 6,52 11,070 Normal

b. Hasil Akhir

1) Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen

Tabel 4.15

Frekuensi Harapan (Fe) Data Akhir Kelas Eksperimen

Interval
kelas

Batas
kelas

Z scor Kelas
O-Z

Selisih
luas tiap

kelas

Fe Fo x²

63-67 62,5 -1,85 0,4678 0,0698 1,6752 4 3,23
68-72 67,5 -1,27 0,3980 0,1463 3,5112 3 0,07
73-77 72,5 -0,68 0,2517 0,2119 5,0856 2 1,87
78-82 77,5 -0,10 0,0398 0,2277 5,4648 7 0,43
83-87 82,5 0.49 0,1879 0,1698 4,0752 4 0,001
88-92 87,5 1,07 0,3577 0,0938 2,2512 4 1,36

92,5 1,66 0,4515 24 Ʃx²:6,9
6
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Dari hasil perhitungan ditemukan chi kuadrat hitung: 6,96 selanjutnya

nilai ini dibandingkan dengan nilai chi kuadrat tabel dengan dk(derajat

keabsahan)= 6-1 = 5. Berdasarkan tabel chi kuadrat diketahui bila dk = 5 dan

kesalahan yang ditetapkan 5% maka chi kuadrat tabel = 11,070.

Dari penjabaran di atas diperoleh nilai jika x²hitung < x²tabel yaitu

6,96< 11,070 maka dapat disimpulan data posttest kelas Vb berdistribusi

normal.

2) Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol

Tabel 4.16

Frekuensi Harapan (Fe) Data Akhir Kelas Kontrol

Interval
kelas

Batas
kelas

Z scor Kelas
O-Z

Selisih
luas tiap

kelas

Fe Fo x²

43-50 42,5 -2,01 0,4778 0,0696 1,6704 2 0,06
51-58 50,5 -1,33 0,4082 0,166 3,984 4 6,42
59-66 58,5 -0,65 0,2422 0,2542 6,1008 8 0,59
67-74 66,5 0,03 0,0120 0,2491 5,9784 4 0,65
75-82 74,5 0,71 0,2611 0,1551 3,7224 3 0,14
83-90 82,5 1,38 0,4162 0,0641 1,5384 3 1,39

90,5 2,06 0,4803
Ʃfo
:24

Ʃx²: 9,25

Dari hasil perhitungan ditemukan chi kuadrat hitung: 9,25

selanjutnya nilai ini dibandingkan dengan nilai chi kuadrat tabel dengan

dk(derajat keabsahan)= 6-1 = 5. Berdasarkan tabel chi kuadrat diketahui bila

dk = 5 dan kesalahan yang ditetapkan 5% maka chi kuadrat tabel = 11,070.
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Dari penjabaran di atas diperoleh nilai jika x²hitung < x²tabel yaitu

9,25< 11,070 maka dapat disimpulan data akhir kelas Va berdistribusi

normal.

Adapun uji normalitas data akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol

disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.17

Uji Normalitas Data Akhir

Kelas x²hitung x²tabel Keputusan
Kontrol 9,25 11,070 Normal

Eksperimen 6,96 11,070 Normal

1. Uji homogenitas

Setelah diketahui data berdistribusi normal, maka selanjutnya

dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah data

memiliki varian yang sama atau tidak. Kriteria homogenitas

dicari dengan membandingkan varian terbesar dengan varian

terkecil yang dinyatakan dalam nilai f.

a. Hasil Uji Homogenitas Data Awal

=
= ( , )( , ) =

,, = 1,31= 1 − 1 = 24 − 1 = 23dk penyebut = n1 − 1 = 24 − 1 = 23
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taraf signifikan ditetapkan 5 % maka nilai ftabel adalah 2,04,

karena fhitung < ftabel atau 1,31< 2,04, sesuai dengan ketentuan

jika : fhitung < ftabel maka varians homogen, dan jika fhitung >

ftabel maka varians tidak homogen, jadi data awal kelas Va dan

Vb homogen.

b. Hasil Uji Homogenitas Data Akhir

=
= ( , )( , ) =

,, = 1,90= 1 − 1 = 24 − 1 = 23dk penyebut = n1 − 1 = 24 − 1 = 23
taraf signifikan ditetapkan 5 % maka nilai ftabel adalah 2,04,

karena fhitung < ftabel atau 1,90< 2,04, sesuai dengan ketentuan

jika : fhitung < ftabel maka varians homogen, dan jika fhitung >

ftabel maka varians tidak homogen, jadi data akhir kelas Va dan

Vb homogen. Atau bisa dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.18

Hasil Uji Homogenitas

Nilai Dk
Pembilang

Dk
Penyebut

Taraf
signifikan

Fhitung Ftabel Keputusan

Nilai awal
kelas Va
dan Vb

23 23 0,05 1,31 2,04 Homogen

Nilai
akhir

kelas Va
dan Vb

23 23 0,05 1,90 2,04 Homogen

C. Pengujian hipotesis

Data awal dan akhir berdistribusi normal dan data kedua varian

adalah homogen, maka dilanjutkan uji perbedaan dua rata-rata (uji t).

uji t ini bertujuan untuk mengetahui ada pengaruh atau tidaknya

metode bermain peran terhadap kepercayaan diri siswa pada mata

pelajaran bahasa Indonesia.

Adapun hipotesis yang diujikan pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Ho= Tidak terdapat pengaruh metode bermain peran terhadap

kepercayaan diri siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Ha= Terdapat pengaruh metode bermain peran terhadap kepercayaan

diri siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Untuk pengujian kesamaan dua rata-rata nilai awal erdapat

ketentuan sebagai berikut: jika thitung < ttabel maka Ho diterima dan jika
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jika ttabel ˃ thitung Ha ditolak . Adapun hasil pengujian hipotesis yang

dilakukan dengan uji-t terdapat hasil akhir :

to = (Ʃ )(Ʃ )( )( )( . )
to = , ,( )( )( )( )( . )

to = , ,
to = ,,
to = ,,
to = 4,09

Tabel 4.19

Hipotesis uji t

N rata-rata to ttabel Simpulan
24 78,33 4,09 2,074 Ho ditolak dan

Ha diterima
24 66,17 4,09 2,074 Ho ditolak dan

Ha diterima

Dengan taraf signifikansi pada ɑ = 0,05 dengan dk n-2= 24-2 = 22

adalah 2,074. Karena tobservasi lebih besar dari ttabel yaitu 4,09

>2,074 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada pengaruh



66

metode bermain peran terhadap kepercayaan diri siswa. Hasil akhir

kelas eksperimen lebih baik dari hasil akhir kelas kontrol. Hal ini

dapat dilihat dari rata-rata hasil akhir kelas eksperimen 78,33 dan

rata-rata hasil akhir kelas kontrol sebesar 66,17. Bisa dilihat pada

tabel sebagai berikut:

D. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di SDN Cilaku dengan melibatkan dua

kelas yaitu kelas Va dan Vb. Pada awal penelitian ini dilakukan

pretest pada kelas Va dan Vb untuk mengetahui kemampuan awal

kelas tersebut menggunakan pernyataan angket sebanyak 20 item

yang telah divalidasi. Setelah dilakukan diperoleh hasil awal siswa

dengan nilai rata-rata kelas Va 59,62 dan nilai rata-rata kelas Vb

59,04.

Setelah mengetahui kemampuan awal kedua kelas tersebut, maka

dilakukan penelitian pada kelas Va dan Vb, pada kelas Va sebagai

kelas kotrol dan Vb sebagai kelas eksperimen yang diberikan

perlakuan atau treatment pembelajaran meggunakan metode bermain

peran. Setelah dilakukan proses pembelajaran, kedua kelas tersebut

diberikan pernyataan angket dan didapatkan nilai akhir rata-rata
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kelas Va atau kelas kontrol 66,17 dan kelas Vb atau kelas eksperimen

yaitu 78,33.

Kemudian dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui apakah

terdapat pengaruh metode bermain peran terhadap kepercayaan diri

siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil uji thitung didapat

dengan nilai 4,09 sedangkan ttabel 2,074 atau thitung > ttabel yaitu 4,09 >

2,074 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dari hasil analisis dapat

diketahui bahwa metode bermain peran berpengaruh terhadap

kepercayaan diri siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Dari hasil penelitian dan wawancara yang peneliti lakukan

kepada guru dan siswa dinyatakan bahwa setelah dilakukannya

pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peran, siswa

menjadi lebih aktif, semangat, berani untuk maju dan tampil di depan

kelas. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode

bermain peran menjadikan siswa lebih percaya diri. Dari hasil

analisis dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif

dengan digunakannya metode bermain peran terhadap kepercayaan

diri siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Selain dari penggunaan metode, meningkatkan kepercayaan diri

siswa juga bisa dari faktor eksternal yaitu : pendidikan serta dari

lingkungan sekitar.
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Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Desi Retno Sari, Pengaruh

pembelajaran metode bermain peran terhadap rasa percaya diri pada

anak di TK Pertiwi Karanganyar 2 plupuh sragen tahun pelajaran

2012/2013 terbukti dari hasil uji t yang memepri=oleh nilai thitung >

ttabel yaitu 14,64>2,080 diterima taraf signifikan 5 % artinya

terdapat perbedaan rasa percaya diri anak sebelum dan sesudah

pembelajaran bermain peran. Nilai rata-rata percaya diri anak setelah

eksperimen mencapai 35,36 lebih tinggi dibandingkan sebelum

eksperimen yang hanya mencapai 27,13.perbedaan tersebut

menunjukkan bahwa pembelajaran bermain eran berpengaruh positif

terhadap peningkatan rasa percaya diri pada anak TK.1

1Desi Retno Sari, Pengaruh Pembelajaran Bermain Peran Terhadap Rasa Percaya
Diri Pada Anak di TK Pertiwi Karanganyar 2 plupuh sragen tahun pelajaran 2012/2013,
Skripsi (Surakarta: Universitas Muhamadiyah Surakarta, 2013)


